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Pendahuluan 

Saat ini pembelajaran hampir di seluruh dunia mengalami perubahan konsep. Hal tersebut 

terjadi akibat pandemi Covid-19 yang tersebar di seluruh dunia dan mengakibatkan perubahan 

dalam setiap bidang kehidupan. Dampaknya, termasuk dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah. Pada sekitar awal tahun 2020, konsep belajar tiba-tiba berubah dengan 

ketidaksiapan. Banyak hal yang sudah direncanakan dalam kurikulum dan rencana pembelajaran 

harus dirubah secara total dan disesuaikan dengan keadaan saat itu. Dengan kondisi kehidupan 

yang makin kompleks, tentu memerlukan wawasan yang luas, tidak hanya mementingkan hal-hal 

teknis saja (Faiz, 2020). 

Segala upaya dilakukan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 termasuk memberlakukan 

pembelajaran dari rumah tanpa bertatap muka secara langsung (Wahidah et al., 2020). Banyak 

sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua tidak siap dengan pembelajaran ini. Terbukti dari 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa beberapa sekolah masih terkendala baik secara teknis 

ataupun praktik. Banyak peserta didik yang tidak memiliki perangkat seperti piranti yang sesuai 

dengan kapasitas baik dalam pembelajaran juga kesulitan jaringan ataupun kuota. Selain itu, tidak 

semua orang tua berkeinginan dan mampu mendampingi anaknya dalam proses pembelajaran 

(Wuladari, et al., 2020).  

ABSTRAK 

Pembelajaran di masa pandemik menjadi suatu tantangan dalam pendidikan. Sistem 

pembelajaran daring digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran di 

masa pandemik. Banyak tipe-tipe pembelajaran daring yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Dalam praktiknya di lapangan tentu pembelajaran daring ini 

memiliki kelebihan dan kekurangannya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan 

menganalisis pembelajaran daring yang dilakukan pada perkuliahan oleh 

mahasiswa PGSD khususnya di Universitas Pendidikan Inodnesia (UPI) Sumedang. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Sampel penelitian 

diambil dengan metode purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian ini 

diharapkan akan mendapatkan data tentang pembelajaran daring yang dilakukan 

mahasiswa PGSD UPI Sumedang. Data tersebut mampu dijadikan bahan evaluasi 

untuk pembelajaran daring sehingga proses pelaksanaan di masa yang akan datang 

menjadi lebih baik. 
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Pembelajaran daring merupakan salah satu pembelajaran inovasi yang sudah diperkenalkan 

sebelum terjadinya Covid-19. Pembelajaran daring yang dilakukan saat ini memberikan dampak 

besar terhadap dunia pendidikan. Pandangan pendidikan tentang konsep belajar tidak selalu 

bertatap muka menjadi nyata pada saat ini. Permasalahan yang timbul dari pembelajaran daring 

saat ini adalah kesiapan setiap komponen yang ada didalamnya. Cristensen pada tahun 1997 sudah 

memprediksi bahwa disruptive innovation suatu saat akan terjadi dan berdampak besar terhadap 

pendidikan dan terjadi secara mendasar. Apabila orang yang tidak siap, maka akan mengalami 

kekalutan. Bahkan Kotler dan Caslione menggambarkan bahwa perubah yang terjadi ini akan 

menjadi sebuah kebiasan baru (Sanjaya, 2020).  

Penggunaan tersebut tentunya menyesuaikan dengan tantangan pembelajaran abad 21 yang 

harus dipersiapkan oleh guru masa depan bahwa guru sudah harus dipersiapkan untuk 

menghadapi segala tantangan dan kebutuhan dalam pendidikan Indonesia dalam menghadapi 

tantangan abad 21 (Faiz & Kurniawaty, 2020). Guru harus selalu berkembang dan berinovasi 

terutama dalam pembelajaran. Model ataupun metode pembelajaran yang digunakan akan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan situasi pada saat ini yang tentunya memberikan 

perubahan bagi pendidikan (Faiz et al., 2020). Model pembelajaran yang saat ini digunakan 

dihampir seluruh dunia adalah pembelajaran daring (online). Pembelajaran daring sudah 

dikenalkan sebelum terjadinya pandemik. Optimalisasi pembelajaran secara daring belum mampu 

dikatakan baik. Banyak hal yang menyebabkan pelaksanaannya di lapangan masih diragukan. 

Pelaksanaan pembelajaran daring dapat menghadirkan tantangan bagi pendidik karena alat dan 

peluang untuk menemukan prakonsepsi dan perspektif budaya peserta didik seringkali dibatasi 

oleh kendala bandwidth, yang membatasi pandangan pengguna dan serba terbatas (Reinig, 2010). 

Platform yang digunakan dalam pembelajaran daring sudah ada bahkan terdapat pula yang 

sudah diimplementasikan dan diujicobakan seperti pada tahapan mahasiswa. Ketika wabah Covid-

19 menyerang dunia termasuk Indonesia, maka siap tidak siap akhirnya menggunakan platform 

pembelajaran secara daring. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk memutus mata 

rantai Covid-19 yang mengharuskan manusia menghentikan aktivitasnya di luar rumah sementara 

dan memanfaatkan teknologi untuk melakukan interaksi dengan orang lain (Faiz, 2021). Adapun, 

jenis platform daring yang biasa digunakan adalah: WAG, Telegram, Google Classroom, Google 

Meet, Zoom Meeting, SPOT, SPADA dan masih terdapat beberapa yang dapat digunakan. 

Pembelajaran daring yang dilakasanakan pada setiap mata kuliah berbeda-beda tergantung 

metode pembelajaran yang sudah disepakati oleh mahasiswa dan dosen. Pada pelaksanaannya 

pembelajaran daring muncul beberapa permasalahan. Beberapa data di lapangan menyebutkan 

bahwa permasalahan yang muncul dari pembelajaran daring adalah koneksi internet, kuota yang 

digunakan dalam pembelajaran terbatas, kejenuhan dalam belajar dan aplikasi yang digunakan 

tidak bervariasi (Widodo & Nursaptini, 2020; Zhafira et al., 2020). 

Meskipun pembelajaran daring sudah diperkenalkan bahkan terdapat beberapa universitas 

yang sudah melaksanakan jauh sebelum pandemik muncul, tetapi pelaksanaannya masih 

menimbulkan beberapa permasalahan. Apabila dilihat banyak faktor yang menjadi penyebabnya 

baik yang berhubungan dengan infrastruktur atau sarana dan prasarananya juga berkaitan dengan 

metode yang digunakannya. 

Analisis pembelajaran merupakan suatu proses penyusunan secara sistematis tentang 

pembelajaran yang terjadi dari hal yang umum ke khusus. Dick dan Carey menjelaskan bahwa 

dalam tujuan pembelajaran diperlukan analisis mendalam agar langkah-langkah pembelajarannya 

dapat diikuti sesuai prosedur (Wiradi, 2020). Analisis dalam penelitian ini akan dilakukan mulai 
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dari perencanaan, proses, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran secara daring. Hal ini dilakukan 

untuk melihat bagaimana pembelajaran daring yang dilakukan pada Prodi PGSD UPI Sumedang. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan menganalisis pembelajaran daring yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa PGSD UPI Sumedang. Penelitian ini ingin menganalisis proses 

pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif pada penelitian ini dipilih agar secara objektif mampu memotret peristiwa atau 

kejadian yang menjadi fokus kemudian digambarkan (description) sebagaimana adanya dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan metode yang 

alamiah. Penggambaran ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menganalisa 

dan menginterpretasi data sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang didasarkan pada data yang 

tersedia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 langkah kegiatan penelitian deskriptif kualitatif 

 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dengan subjek penelitian situasi pembelajaran 

daring yang dilakukan oleh mahasiswa PGSD UPI Sumedang. Subjek penelitian adalah 

pembelajaran pada semester dua dan empat. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket, 

pedoman wawancara, dan observasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Saat ini pembelajaran daring yang dilaksanakan sudah masuk tiga semester sehingga semua 

dosen sudah mempersiapkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pembelajaran secara daring, 

walaupun belum semuanya menjelaskan secara rinci mana yang termasuk sinkronus dan mana 

yang termasuk asinkronus. RPS sebagai salah satu perencanaan pembelajaran daring akan sangat 

membantu apabila dijelaskan secara terperinci bagian yang menggunakan aplikasi sebagai 

pembelajaran tatap maya secara langsung ataupun tidak. Berikut ini mata kuliah yang terdapat 

pada semester 2 dan semester 4 beserta aplikasi yang digunakan. 

 

 

 

 

 

Menentukan 

Masalah 

penelitian 

Studi Literatur 

Menyusun 

Instrumen 

Mengumpulkan data 

Analisis Data 
Matriks 

& 

Pengujian 

kesimpula

n 



Dety Amelia Karlina, Dadan Nugraha, Andi Luthfiyaah Islamiyah D, Puza Halimatu Sa’diyah . Analisis pembelajaran 

daring pada mahasiswa PGSD di masa pandemik 

 

10 

 

Table 1. Matakuliah semester 2 dan mode perkuliahan 

NO MATAKULIAH MODE PERKULIAHAN 

SINKRONUS ASINKRONUS 

1 Bahasa Inggris Zoom, Google Meet, 

Kahoot/ Quis 

SPOT, WA group, 

Telegram 

2 Konsep Dasar PKn Zoom - 

3 Konsep Dasat Matematika Zoom SPOT 

4 Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia Kelas Awal 

Zoom WA Group, Google 

Classroom 

5 Pembelajaran IPS di SD Kelas 

Awal 

Zoom WA Group, Google 

Classroom 

6 Pembelajaran Biologi dan Bumi 

Antariksa di SD 

Zoom WA Group 

7 Pedagogik Zoom SPOT, WA Group 

8 Pendidikan Pancasila Zoom  

 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dapat dilihat dari tabel di atas. Semua mata kuliah 

melakukan kegiatan sinkronus dengan menggunakan aplikasi zoom, sedangkan untuk kegiatan 

asinkronus masih terdapat yang tidak melakukannya. Ketika terdapat yang tidak melakukan 

kegiatan asinkronus, berdasarkan hasil wawancara karena melakukan diskusi dengan perwakilan 

kelas dan disampaikan untuk pembelajaran kedepannya.  

 

Tabel 2. Matakuliah semester 4 dan mode perkuliahan 

NO MATAKULIAH MODE PERKULIAHAN 

SINKRONUS ASINKRONUS 

1 Pembelajaran Seni Rupa di SD Zoom SPOT 

2 Pembelajaran Tari dan Drama di 

SD 

Zoom Telegram, SPADA 

3 Pendidikan Lingkungan Hidup Zoom WA Group 

4 Kebijakan Inovasi Pendidikan Zoom SPOT 

5 Strategi Pembelajaran Zoom WA Group 

6 Pendidikan Bahasa dan Budaya 

Sunda 

Zoom WA Group 

7 Perkembangan Peserta Didik di 

SD 

Zoom  

8 Pengembangan Ekstrakurikuler 

di SD 

Zoom SPOT 

 

Pembelajaran di semester 4 seperti yang terlihat pada tabel, dilakukan dengan sinkronus dan 

asinkronus walaupun masih terdapat yang tidak melakukan asinkronus. Bila dilihat dari dua tabel 

di atas pembelajaran sinkronus dilakukan dengan menggunakan aplikasi zoom. Sementara, untuk 

asinkronus aplikasi yang digunakan lebih bervariasi seperti WA group, Telegram, Google 

classroom, SPADA dan juga SPOT (aplikasi daring khusus untuk UPI). Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan aplikasi untuk daring sehingga memudahkan dosen dan mahasiswa untuk proses 

pembelajaran. Setelah dilakukan observasi, terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam 

proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran secara sinkronus seperti masalah jaringan 

sehingga tidak semua mahasiswa mampu mengikuti pembelajaran dengan semestinya. Terdapat 



Jurnal Sosio Religi: Jurnal Kajian Pendidikan Umum  
 

11 

 

yang mensiasati dengan cara menutup video. Selain itu, penggunaan aplikasi zoom pada semua 

mata kuliah berdampak pada kuota yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Sebetulnya untuk kuota 

mahasiswa pemerintah sudah menganggarkan sehingga mahasiswa dapat menggunakannya 

khusus untuk proses pembelajaran.  

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran daring adalah kejenuhan terhadap pola 

pembelajaran. Bila dilihat dari banyaknya penggunaan aplikasi zoom dan dilakukan terus dengan 

jadwal yang padat, mampu menimbulkan kejenuhan dan juga kelelahan pada tubuh seseorang. 

Sehingga dosen, dalam hal ini khususnya, harus memperhatikan kondisi mahasiswa dan dosen itu 

sendiri apabila melakukan pembelajaran dengan jangka panjang di depan komputer atau laptop, 

agar variasi pembelajaran daring yang lebih efisien dan efektif.  

Penilaian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPOT, Google classroom, Google Form, 

WA Group. Setiap aplikasi yang digunakan memiliki kelebihan dan juga kelemahan. Terdapat 

beberapa aplikasi yang digunakan untuk penilaian yang mencantumkan kunci jawaban dapat 

dilihat oleh mahasiswa sehingga dosen perlu waspada dan lebih hati-hati lagi. Sistem ujian yang 

tidak sama saat luring sehingga memungkinkan mahasiswa berbuat curang jika sistem ujian tidak 

diperketat dengan aturan dan pengawasan. 

 

Simpulan 

Sistem pembelajaran yang dilakukan pada saat pandemik yaitu dengan pembelajaran daring. 

Pemilihan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan baik dosen dan mahasiswa dapat membuat 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring variasi 

metode atau aplikasi harus dilakukan guna menguarangi kejenuhan dalam pembelajaran. Sistem 

evaluasi yang digunakan harus diperhatikan agar tidak mudah untuk terjadi kecurangan karena 

mahasiswa dapat melihat kunci jawaban yang sudah dibuat oleh dosen. 
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